BAE 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Hasalah

Atas dasar keimanan dan ketakwaan, bangss
Indonesia percaya terhadsp Tuhan Yang Maha Ess, agama
dalam negara Indonesia menduduki tempat vyang amat
penting. Penting dalam arti, bahwa dasar negara
Republik Indonesia sadalah berdasarkan Pancasila. Di
samping kesadaran perjuangan bangsa Indonesia dalam
memperjuangkan bangsa Indonesia dalam memperjuanghkan
kemerdekaannys berdasarkan kesadaran beragama percays
pada Tuhan Yang Hahsz Ess.

Bangsa Indonesisa merupakan negars vang
menjamin masyarakatnys dalam memeluk agama serta
menjalankan agama sesuai dengan kepercaysannya. Hal
ini sesuai dengan pasal 29 UUD 1945 ayat 1 dan 2 yang
berbunvi
1. Negaras berdssar stas Ketuhanan Yang Maha Esa.

2. Hegara menjamin kemerdeksan tiap-tiap penduduk
untuk meme luk AgAMmanys masing-masing dan
kepercayaannys itn. !
Di Indonesia berkembang dan hidup agams Islam,

Kristen, Hindu, Budha, dan ditambah kepercayaan

lgp-7, Pusat, P-4, UUD 1945, 1993, hal. 7.
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kepada Tuhan Yang Maha Esa.

agbelum agama-agama 1tu berkembang bangsa
Indonesia pada zasman sejarah waktu menghadapi
pengaruh-pengaruh =agama Hindu dan Budha dari India.
Dari teori Kern dan teori Heine Goldern diketahui
bahwa nenek moyang bangsa Indonesia adalah bangsa
Austronesia vang mulal datang di kepulsuan kira-kira
2000 tahun sebelum masehi itn dalam zaman YEaNg
dikenal Neolitkum.Z

Kepercayaan bangsa Indonesia agak jelas
setelah adanysa bukti-bukti bekas peninggalan-
peninggalan mereka di spntarsnya : perhiasan dari
batu, perunggu, manik-manik, kapak genggam. Ditemukan
di gua-gua Jawa Timur seperti gua Sandong di Beguki,
gua Petrutu di Tulungagung dan gua Sampung di
Ponnrogu.3

Hal ini merupakan gambaran Yang dapat kita
peroleh tentang peradabsn bangss Indonesia menjelang
zaman sejarah dan inilah nantinya sebagal wadah dan
tempat untuk menerima anasir-anasir Hindu.

Peninggalan-peninggalan Hindu seperti prasasti

prasasti vang terdapat di Jawa Timur, agams Hindu

o 3
“H. Soekmono, Pengantar Heijarah kKebudayaan
Indonesia I, PT. Kanisius, Yogyakarta, 1997, hal. 79
Swmentijaraningrat, Manus 1 dan Kebudavaan

indonesis, FT. Diambatan, Jakarta, 1979, hal. 7.
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pertama kali berkembang pada massa kerajman Majapahit
jauh sebelun berabad-abad zaman Majapahit di Bali
selatan sudah ada kerajasn dan kebudayaan Hindu
(zaman Mataram kunc) tahun 600-1000.4

Sampai sekarangd agama Hindu masih ada dan
sebagian umat di Lamongan khususnya di desa Balun
masih aktif sebagai pemeluk agama Hindu vyang taat,
menurut informasi sementsara pembawa agamsa Hindu
admlah orang Islam, pada tahun 18967 ia menyebarkan
agams Hindu padsa khalayak umum, karena is tidek man
melepaskan ajaran nenek moyangnya ja rels memeluk
agama Hindu, penduduk desa Balun mayoritas agamsa
Islam, bahkan desa ini merupakan pusat pendidikan
Islam di Kecsmatan Turi yakni Pondok-Pondok FPesantren
dan Madrasah Aliyah dan 1a msmpu mempertahankan
ajarannya menjalankan peribadatannya dalam sehari-
hari sesuai dengan tuntunan ajaran Hindu persis
kitabnya yaipu Weda.

Dalam ritual keagamaan di antaranya umat Hindu
desa Balun mengadakan zselamatan-selamatan, upacara
seperti upacara perkawinan, kelahiran anak, dan
kematian dan lain-lain. Yang sangat menarik perhatian

ia mempunyai kegiatan rutinitas seperti umat Islam

YHarun Hadiwijono, Algama Hindu dan Budha, FT-
Gurung Malia, dakarta, 1782, hal. 105,



(pengajian), Yasinan dalam setiap Jum’'at, mereks
mempunyai rutinitas saresehan setiap 36 hari sekali
secars bergantian dari rumah ke rumah. Juga menambah
ciraman rohani umat Hindu untuk meningkatkan Iman
kepada Sang Hyang Widhil.

Praktek dan pemahaman Yang dilakukan uvmat
Tslam di dess Balun sangat huat sesusi dengan syarial
agama Islam dan tidak juuh dari Purs juZs didirikan
tempalt ibadah umat lslam yaite @ Masjid dan kegiatan
gmat  Islam Joga ads seperti Yasinan, Dibaivah dan
Yain - lain. Pads woaktu pendivian Pura umat Hindn pada
tahun 1970 sntars kedus umat sampal gsekarang hiduap
rukun berdampingan hidup saling Leleransi.

Melalui fenomens tersebut di  atas penualls
gangat tertarik untuk mengetahui hagaimana asal usul
sgams Hinda Dharwos 41 desa Balunr serta, bagaimana
sklifitas sosial keagamsan wmasyarahkat Hindu Dharma di
desa  Palun yang Lisa berkembang di tengah-tengalh
masvarakoatl yang wmayoribas mereks sgama Islam, tetapi

biszs mempertahanksn ajarannya dengan salah satu bukti

-

gmat Hipdu secara swadaya la mawpy mendirikan Purs
dengen  indah dan kokoh di desa Bzlun Kecamatan Turi

Kabupalern Lamongsn.

Rumusain Masalah
Ly a > . | 1 i » a -
1. BPagaimans &sal usul sgams Hindy Dharma i Dessa

Balun.




9. Bagaimana kegiatan sosial keagamsan msasyarakat

Hindu Dharma di desa Balun.

Alasan Memilih Judal

2elama ini belum pernah dilskokan susatu
penelitian mengenai perhembangan dan gshtifitas sosial
kesgamaan wasyarskat Hindu  Dharma di desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Ingin mengetahul
mengapa di desa Balun mampu bertahan sampal seksrang
padahsl  sgsma mayoritas desa PBalun adslah lslam,
bahitan ada Pondok Pesantren dan MHadrasah Aliyah,
antuk itulab penulis menjadikan bahan penelitian yang
berjudil
"FERKEWBANGAN DAN ARTIF1ITAL S051AL KEAGAMAAN
MASYARAKAT HINDU DHARMA DI DESA BALUN KECAMATAN TURI

KABUPATEN LANIORGAN™.

Penegasan Judul

Adalsh sustu hal yang tak boleh dilupzskan
dulam setiasp penulisan karyas ilmiah yang membahas
enatu karys ilmiah yvang membahas suatu masalah, maks
dari itn terlebih dahulu  kaml berikan penegasan
ietilah delam Jjundul asgar tidak terjedi kesalah
Fahamar .

Adapun penegasan Yang dimaksud adsalah

Perhembandan : Adslah berasal dari kata “hembang®




mendapat konflik " pe an” yang berarti
perihal vang barkembang.ﬁ

Aktifitas : Adalah suatu keaktifan, kegiatan,
1{&51’.]:.11.1!&&1:‘1.E

Sosial . Adslah spatu yang mengenai masyarakat
atau kemasyarahatan.?

Keagamaan : Adalah berasal dari kata “agama"
mendapat konflik "ke an" dan istilah
agama berasal dari bahasa Sansekerta,
A dan Gama, A artinya tidak dan Gama
artinya pergi atsu arti lain agama,
kepercayaan hidup pada orang-orsng
suci vang diwahyukan oleh Sang Hyang
Widhi, yang kekal abadi.®

Hindu Dharma : Kate Hindu berasal dari nama sungal
3indu vang mengalir dari barat Indis
aleh orang Persia disebut sungai
Sindhu. Kemudian nama yang diambil

alih oleh orang Yunani, sehingga nama

WIS, Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
FT. Balai Pustaka, Jakarta, 1974, hal. 4/5.

SSuryadi, dkk., Kamus Baru Bahass Indonesia. Fl.
Usaha MNasional, Surabays, 1980, hal. &.

7 1bid., hal. 243.

8 Depad. Hl. Upadeca Tentang Ajsran—ajaran Agama
Hinduw, Parisada Hindu Dharma, 1978, hal. 6.



itulah vyang banyak dikenal di Dunia
Barat, ketika agama Islam datang dari
Indis nama yang diberikan orang Persia
dikatakan dengan Hindustan dengan
penduduknya yang meme=luk agema India
disebut juga Hindu 2

Balun . Adalah suastu desa di wilayah Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan.

Dalam berbagai kata-kata di atas, meks vang
dimsksud Jjudul tersebut adalah pemaparan tentang
nasalah-masalah vang bersangkutan dengan perkembangan
dan aktifitas sosial keagamasan masyvarakat hidap
berdampingan antara umat beragama, sampal sekarang

hidup rukun.

E. Tujuan Pembahasan

1. Untuk mengetahui bagaimana asal usul agama Hindu
Dharma di desa Balun.
Z, Untuk mengetahui bagaimana aktifitas sosial

keagamaan masyarakat Hindu Dharmsa di dess Balun.

'?:.-j\,-;:emsul arifin, Mini Gyciocpedia, PT. Bina Ilmu,
Surabaya, Cet. I, 1939, hal. g%.



F. Sumber yang digunakan
Dimana usaha penggalian data secara obyektif
maks sumber yang digunakan
1. Sumber kancah atau lapangan
Yaitu : data yang diperoleh langsung dari lapangan
yang berupa keterangan, informasi, atau respondéen
serta hkeaktifannya.

Sedang aktifitas itu sendiri adalah

s, Tokoh agama Hindu : 2 orang
b. Warga Hindu : 48 orang
Jumlah 50 orang

2. Sumber dari kepustakaan
Yaitu data vyang diperoleh dari buku-buka ysang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dan
dokumentasi yvang ada di kantor desa Balun

Kecamatan Turi Esbupaten Lamongan.

G. Metode dan Sistematika Pembahasan
1. Metode Penelitian
2. FPopulasi adalah djumlah keseluruhan dari
penelitian yang dibahas. Yang menjadi populasi
dalam penelitian adalsah masyvarakat desa Balun
vang berpenduduk 44089 orang. Mengingat populasi
cukup luss dan tidak mungkin peneliti dapat

meneliti seluruh keadaan populasi maka peneliti



mengambil sebagian populasi vyang dianggap
mewakili dari keseluruhan populasi.

b. Sampel ialah sebagian wa#il stan populasi yang
diteliti dinamaksn sampel bila bermaksud untuk
mengeneralisasikan hasil penelitian sampel yang
mengambil jumlah sampel yang dianggap mewakili

dari jumlah populasi yang ada.lﬂ

c. Random Sampling adalah pengambilan gsampel
secara acak tsnpa pandang bulu, yang didasarkan
atas ciri-ciri atsu sifat-sifat tertentu vang
dipandang mempunyail sangkut paut yang erat
hubungannya dengan ciri-eciri atau sifat-
sifat populasi vang diketahui sebelumnya.ll

Maka penelitian mengambil responden berjumlah

50 orang yang ditambah beberapa orang informan

gserta vang berkaitan dengan masalah tersebut

untuk memperkuat dats dari jawaban responden.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi vaitu studi yang disengaja dan
sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-

gejala psikis dengan Jalan pengamatan dan

10 trisne Hadi, Metodologi Aesearch, Jilid 1,
PT. Gndi Offset, Yogyakarta, Cet. le XXIX, 1997, hal.

1} rpid., hal. 75.



pencatntan.lz

b. Metode Interview ialah pengumpulan data dengan
jalan tanya Jjawab sepihak yang dikerjakan
dengan sistematis dan berdasarkan kepada
tujuan. Interview ini ada dua macam Yyaitu
dilakukan secara tertulis anghet yang disebar-
kan pada responden dan secara lisan kepada
informan dengan cara interview yang terutamsa
menyangkut sentral pembahasan.

¢. Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenail
hal-hal atau varisbel yang berupa catatan,
tranzhkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan

Eebagainya.13

3. Hetoder Pengolahan Data
a. Metode Klasifikasi yaitu memberi kode pada

nasing-masing Jawaban yang sama dengan kode

tertentu menurut kategoril masing—masing.l4

b. Metode Tabulasi adslah memasukkan hasil dari

l¢artiniy Kartono, Pengsniar petodologi HResearch
tosizl, PT. Alumni, Bandung, 1976, hal. 17&.

liguhar=imi Arikunto, Prosedur Pﬁneiltiép Suatu
Cmndekatan Praktik, PT. Hina Aksara, Jakarta, 198&, hal.
188. -

1“Enen+jaraniﬁgrat‘ Metode—-metode Peneliitian
pMasyarakat, Gramedia, Jakarta, 1983, hal. iy o o
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Jawsban responden ke tabel sesuail dengan
kategori masing-masing.

&€ Hetode Editing adalah meneliti kembali data-
data vysng terkumpul dari responden, apabilsa
vang terkumpul dari responden itu sudah betul
atau belum baik mengenai tulisannysa dan

gengisiannya,15

Analisa Data
Untuk mengetahul ada tidaknya perkembangan
aktifitas keagamaan masyaraksat Hindu Dharma dessa
Balun Kecamatan Turi Lamongan terhadap masyarakat
Hindu Dharma, maka dipergunakan analisis dengan
metode =zebagail berikut
a. Metode Analisa Diskriptif
Adalah sustu analisa yang hanysa memaparkan atau
menggambarkan suatu keadaan atau gtatus kesadasn
atsu status fenomena. Dalam hal ini diperguna-
kan wuntuk menganaliss keadaan atau kejadian
nyatas vyang sesuai dengan latar elamivah waitu
menggambarkan aktifitas keagamaan.
1). Metode Analisa RKuantitatif
Yaitu pengolahan data dengan jalan

perhitungan dan pengukuran terhadap data

1S rhict. w hal. 270.



yvang diperoleh, sehingga dapat terwajud
sngha-angka dalam hal ini adalah
menganalisa hasil anghket yang diEEbnrkan.lﬁ
23, Untuk menentukan aktifitas dan kegiatan
sosial keagamasn serta bagaimana hubungan
antar umat beragema desa Balun ditentukan
rumusan sebsgai berikut
FO
=" ¥ 10D % = X
Fh
FO : Frekwensi observasi hasil angket pada
setiap responden masyarakat Balun.
Fh : Frekwensi ideasl yang diharapkan padsa
setiap responden dalam penelitian.
Adapun kriteria prosentase penelitian
untuk mengetahui tinggi rendah, baik kurang dan
jeleknya ditentukan =sebagai berikut
Hilai 76 - 100 : tinggi (baik
Hilai 56 - 76 : cukup (cukup baik)
Hilai 40 - 55 : kurang (kurang baik)

Hilai kurang dari 40 : rendah (jelek)

H. Sistematika Pembsahasan

Untuk memberikan kemudahan pembahasan uraian

loguhareimi Arikunto, op. €it., hal. 195.



skripsi ini, maka perlu adsnya sistematika pembahasan

vang Jjela=s. Adapun sistematika pembahasan terdiri

dari lima bab yaitu

BAB I
BaB II
BAB III
BAB IV
BAB V¥

Pendshuluan vang berisi tentang, latar
belskang masalsh, rumusan masalah, alasan
memilih Judul, penegasan judul, tujuan
pembahasan, sumber yang digunakan, metode
dan sistematiksa pembsahasan.

Studi teoritis tentang BgamE Hindu,
meliputi, arti Hindu Dharma, asal usul
agdama Hindu, masuknya agama Hindu di
Indonesia, sumber dan pokok-pokok &jaran
agama Hindu.

Perkembangan dan aktifitas sosial
masyarakat desa Balun meliputi, keadaan
masyarakat desa Balun, masuknya agama hindu
di desa Balun, kegiatan keagamzan Hindu
masvarakat desa Balun.

Penyajian dan analisa data melipunti,
tentang motifasi beragams, tentang
sktifitas kegiatan beragama, tentang aspek-
aspek pendidikan, tentang interaksi antar
umat agsma Hindu, tentang interaksi antara
umat beragama.

Kesimpulan, saran-saran dan penutup.



